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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kemampuan verbal, kemampuan 

interpersonal, dan minat belajar dengan prestasi belajar matematika siswa SMP. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian expost facto. Populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa kelas VIII SMP di Kabupaten Purworejo. Sampel yang berasal dari sembilan sekolah di 

tiga daerah ditentukan dengan cluster random sampling technique. Pengumpulan data menggunakan 

tes dan angket. Hasil analisis menunjukkan kemampuan verbal, kemampuan interpersonal, dan minat 

belajar matematika secara bersama-sama berhubungan dengan prestasi belajar matematika siswa SMP, 

di mana kontribusi yang diberikan sebesar 38,60% serta persamaan regresi yang diperoleh ialah 

1 2 31,385 0,635 0,039 0,085Y X X X     . Hubungan antara kemampuan verbal dan prestasi belajar 

matematika dengan kontribusi sebesar 23,62%; hubungan antara kemampuan interpersonal dan 

prestasi belajar matematika dengan kontribusi sebesar 1,64% dan hubungan antara minat belajar 

matematika dan prestasi belajar matematika dengan kontribusi sebesar 6,15%. 

Kata Kunci: kemampuan verbal, kemampuan interpersonal, minat belajar matematika, dan prestasi 

belajar matematika siswa. 

 

The Relationship Among Verbal Ability, Interpersonal Ability, Interest in Learning,  

and the Mathematics Learning Achievement  
 

Abstract 

This study aims to describe correlation among verbal ability, interpersonal ability, interest in 

learning, and the mathematics learning achievement of junior high school (JHS) students. This study 

was a quantitative expost facto study. The population comprised all Year VIII students of JHS in 

Purworejo District. A sample consisting of nine schools from three areas was established using the 

cluster random sampling technique. The data were collected through a test and Likert-scale 

questionnaires. The results showed that verbal ability, interpersonal ability, and interest as an 

aggregate correlate with the learning mathematics achievement of JHS students, with a contribution 

of 38.6% obtained by the regression model Y = -1.385 + 0.635X1 + 0.039X2 + 0.085X3, the verbal 

ability and mathematics learning achievement with the contribution of 23.62%; the interpersonal 

ability and mathematics learning achievement with the contribution of 1.64%; and interest and 

mathematics learning achievement with the contribution of 6.15%. 

Keywords: verbal ability, interpersonal ability, interest in learning, and mathematics learning 

achievement.  
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PENDAHULUAN 

Matematika telah memberikan kontribusi 

dalam kehidupan sehari-hari mulai dari hal yang 

sederhana seperti perhitungan dasar (basic cal-

culation) sampai hal yang kompleks dan abstrak 

seperti penerapan analisis numerik dalam bidang 

teknik dan sebagainya. Untuk itu, pemerintah 

berupaya untuk melakukan perbaikan terhadap 

pembelajaran matematika, baik dalam hal kuri-

kulum maupun proses pembelajaran. Berbagai 

sarana dan prasarana disediakan agar dapat men-

dukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal 

itu ditujukan untuk meningkatkan penguasaan 

siswa terhadap matematika. Penguasaan mate-

matika ditunjukkan dengan prestasi belajar ma-

tematika siswa. Prestasi belajar dapat dijadikan 

salah satu tolok ukur keberhasilan pembelajaran. 

Prestasi belajar yang tinggi, menunjukkan bah-

wa pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. 

Sebaliknya, rendahnya prestasi belajar menun-

jukkan bahwa perlu adanya koreksi dan perbaik-

an terhadap pelaksanaan pembelajaran.  

Prestasi belajar yang dicapai tidak sama 

untuk setiap siswa. Di Kabupaten Purworejo, 

rata-rata sekolah untuk mata pelajaran matema-

tika yang tertinggi sebesar 9,65 dan terendah 

sebesar 2,00 (DKHUN SMP/MTS Tahun Pela-

jaran 2011/2012). Hal itu menunjukkan bahwa 

terdapat keragaman dalam hal penguasaan mate-

matika siswa di Purworejo. Keragaman tersebut 

diduga terjadi karena berbagai faktor, antara lain 

kemampuan siswa dalam matematika. Kemam-

puan matematika meliputi beberapa kemampuan 

yaitu komunikasi matematis, penalaran mate-

matis, pemecahan masalah, koneksi matematis, 

dan representasi matematis (NCTM, 2000, p.7). 

Salah satu kemampuan matematika yang perlu 

dikuasai siswa adalah kemampuan komunikasi 

matematika. Untuk dapat berkomunikasi 

matematis, siswa perlu menguasai kemampuan 

verbal. 

Kemampuan verbal adalah kemampuan 

yang menyangkut pengertian terhadap ide-ide 

yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata. 

Aspek-aspek kemampuan verbal meliputi analo-

gi kata-kata, perbendaharaan kata, dan hubungan 

kata-kata (Koyan, 2003, p.7). Kemampuan verbal 

diperlukan dalam setiap mata pelajaran, salah 

satunya matematika. Dalam pembelajaran mate-

matika, kemampuan yang perlu dikuasai siswa 

tidak terbatas pada kemampuan berhitung saja, 

tetapi juga kemampuan verbal. Hal itu dikarena-

kan di dalam matematika banyak sekali simbol 

yang digunakan, baik berupa huruf maupun 

nonhuruf. Di samping itu, matematika juga tidak 

bisa dilepaskan dari kegiatan penyelesaian 

masalah. James & Adewale (2010) mengemuka-

kan bahwa ada hubungan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan kemampu-

an verbal siswa. Permasalahan matematika dapat 

disajikan dalam berbagai bentuk soal, salah satu-

nya soal cerita. Untuk dapat menyelesaikan soal 

cerita, siswa harus memahami makna yang ada 

dalam soal. Hasil penelitian Seifi, Haghverdi, & 

Azizmohamadi (2012) menunjukkan bahwa 

kesulitan siswa kebanyakan muncul dari pema-

haman masalah kata, membuat rencana dan 

mendefinisikan kosakata terkait sehingga siswa 

menggunakan strategi yang kurang tepat. Seja-

lan dengan pendapat Elliott, Kratochwill, Cook, 

& Travers (2000, p.314) “the first and most 

basic step in problem solving is to represent the 

information in either symbolic or diagrammatic 

form.” Apabila siswa salah dalam memahami 

soal akan membuat siswa tidak benar dalam 

menentukan strategi penyelesaiannya sehingga 

hasil yang diperoleh juga salah. 

Kemampuan verbal akan membantu siswa 

dalam memahami makna dan membuat model 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika tersebut. Apabila kemampuan ver-

bal siswa kurang baik, maka siswa juga akan 

sulit dalam menyelesaikan soal matematika 

sehingga secara tidak langsung akan berdampak 

pada pencapaian prestasi belajar. Oleh karena 

itu, kemampuan verbal ini sangat erat hubungan-

nya dengan prestasi belajar. Penelitian Olatoye 

& Aderogba (2011) mengemukakan bahwa 

siswa untuk mencapai prestasi belajar yang baik, 

mereka harus memiliki kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik yang baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Awofala, 

Balogun, & Olagunju (2010, p.15). Dari pene-

litian tersebut, Awofala, Balogun, & Olagunju 

menemukan bahwa “students with high verbal 

ability gained more in mathematical word prob-

lems achievement than students with low verbal 

ability.” Siswa dengan kemampuan verbal yang 

baik menunjukkan pencapaian prestasi belajar 

yang lebih baik dibandingkan siswa dengan 

kemampuan verbal yang kurang baik.  

Di samping kemampuan verbal, terdapat 

kemampuan lain yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Hasil penelitian di Har-

vard University Amerika Serikat oleh Akbar 

(Patimah, 2011) menunjukkan bahwa kesuk-

sesan seseorang tidak hanya ditentukan oleh 

pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill), 

salah satunya kemampuan verbal, akan tetapi 

http://www.mhhe.com/socscience/education/elliott/author.htm#travers
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juga didukung oleh soft skills yang terdiri dari 

intrapersonal skills dan interpersonal skills. 

Intrapersonal skills berkaitan dengan kemampu-

an dalam memahami diri sendiri, sedangkan 

interpersonal skills merupakan keterampilan 

untuk bersosialisasi.  

Kemampuan berinteraksi sebagai bagian 

dari soft skill yang dimiliki seseorang akan mem-

bantunya dalam proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran, terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa atau antara seorang siswa 

dengan siswa yang lain. Interaksi tersebut dapat 

membantu perkembangan siswa, salah satunya 

perkembangan kognitif. Kemampuan individu 

dalam berinteraksi sosial sangat diperlukan da-

lam proses belajar. Dengan demikian kemampu-

an interpersonal seseorang memegang peranan 

yang cukup penting. Menurut Buhrmester, dkk 

(Dayakisni dan Hudaniah, 2006, p.21), aspek 

kemampuan interpersonal antara lain: (1) ke-

mampuan berinisiatif, (2) kemampuan untuk 

bersikap terbuka (self-disclosure), (3) kemampu-

an bersifat asertif, (4) kemampuan memberikan 

dukungan emosional, dan (5) kemampuan dalam 

mengatasi konflik.  

Kemampuan interpersonal berperan da-

lam pembelajaran matematika di sekolah. Siswa 

perlu lebih banyak berinteraksi dengan teman 

yang dianggap lebih pandai atau kepada guru 

untuk meminta bantuan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan matematika. Dengan demi-

kian, kemampuan interpersonal akan memudah-

kan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajar-

an. Interaksi dalam kegiatan belajar dapat beru-

pa tanya jawab dengan guru atau berdiskusi 

dengan teman. Interaksi tersebut akan mem-

bantu siswa mengomunikasikan kesulitannya 

dalam memahami pelajaran sehingga kesulitan 

tersebut dapat segera teratasi. Interaksi juga 

akan memungkinkan terjadinya transfer penge-

tahuan antara guru dan siswa atau antara siswa 

dengan siswa lain.  

Adanya interaksi antara siswa dengan 

guru ataupun dengan siswa lain, membuat siswa 

lebih mudah dalam memahami matematika se-

hingga mendapatkan prestasi belajar yang baik. 

Penelitian McClelland, Morrison, & Homes 

(2000) menunjukkan pentingnya keterampilan 

interpersonal dalam pencapaian prestasi belajar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ristyowati 

(2010) yang menunjukkan bahwa ada keter-

kaitan antara kecerdasan interpersonal dengan 

prestasi belajar siswa. Adams (2012) dalam pe-

nelitiannya juga menemukan bahwa kemampuan 

interpersonal memberikan kontribusi pada 

pencapaian prestasi belajar matematika. Adams 

(2012) mengungkapkan bahwa “students who 

have strong interpersonal skills have higher 

math achievement.” Oleh karena itu, guru perlu 

merancang pembelajaran yang memungkinkan 

terjadinya interaksi belajar.  

Selain kemampuan verbal dan kemampu-

an interpersonal, minat juga berkaitan erat 

dengan prestasi belajar siswa. Minat merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

usaha yang dilakukan seseorang. Apabila sese-

orang merasa tidak memiliki minat untuk 

menguasai ilmu, maka tidak dapat diharapkan 

siswa akan belajar dengan tekun dan berhasil. 

Sebaliknya seseorang yang berminat terhadap 

sesuatu, maka ia akan mampu belajar secara 

tekun dan tentulah hasilnya akan jauh lebih baik. 

Sardiman (2007, p.76) berpendapat bahwa minat 

diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apa-

bila seseorang melihat ciri-ciri atau arti semen-

tara situasi yang dihubungkan dengan keingin-

an-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sen-

diri. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha 

yang gigih serius dan tidak mudah putus asa 

dalam menghadapi tantangan demikian pula 

dalam belajar. Jika seorang siswa memiliki rasa 

ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan 

mengingatnya. Oleh karena itu, minat berperan 

penting dalam aktivitas belajar karena bila 

aktivitas belajar tidak menarik minat siswa maka 

siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya.  

Minat belajar dapat diekspresikan dengan 

perilaku siswa dalam kegiatan belajar. Indikator-

indikator yang menunjukkan adanya minat siswa 

antara lain perhatian, perasaan dan motif 

(Suryabrata, 2007, p.16). Siswa yang mempu-

nyai perhatian terhadap pelajaran matematika, ia 

pasti akan berusaha keras untuk memperoleh 

nilai yang bagus yaitu dengan belajar. Demikian 

pula dengan perasaan, bila siswa tidak merasa 

senang terhadap matematika akan menghambat 

dalam kegiatan pembelajaran. Adapun motif 

merupakan sesuatu yang mendorong siswa bel-

ajar matematika untuk mencapai suatu tujuan, 

misalnya prestasi belajar matematika yang 

tinggi.  

Minat belajar matematika perlu ditum-

buhkan dalam upaya pencapaian prestasi belajar 

yang lebih baik. Untuk menumbuhkan minat 

siswa, terlebih dahulu harus memperhatikan hal-

hal yang dapat menyebabkan berkurang atau 

bahkan hilangnya minat belajar. Persepsi siswa 

dapat mempengaruhi minat siswa terhadap pel-

ajaran matematika. Tidak adanya minat, dapat 
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menyebabkan siswa malas untuk mempelajari 

matematika yang dapat berdampak pada prestasi 

belajarnya. Siswa yang sikapnya hanya meneri-

ma pelajaran, hanya tergerak untuk mau belajar, 

akan tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak 

ada pendorongnya. Sebaliknya, siswa yang ber-

minat kepada pelajaran akan tampak terdorong 

terus untuk tekun belajar. Oleh sebab itu untuk 

memperoleh hasil yang baik dalam belajar. Se-

orang siswa harus mempunyai minat terhadap 

pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk 

terus belajar. Dengan demikian fungsi minat 

dalam belajar lebih besar sebagai motivating 

force yaitu kekuatan yang mendorong siswa 

untuk belajar.  

Adapun hasil penelitian tentang siswa 

SMP di Purworejo menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu berkomunikasi matematis. Hal itu 

mengindikasikan bahwa siswa belum mampu 

menggunakan kosa kata, notasi dan struktur 

matematika untuk menyatakan hubungan dan 

gagasan dalam menyelesaikan masalah. Dapat 

dikatakan bahwa siswa belum menguasai baha-

sa verbal matematika atau kemampuan verbal 

siswa belum cukup baik. Dalam kegiatan pem-

belajaran matematika, interaksi siswa masih ku-

rang karena sebagian besar guru kurang kreatif 

dalam menggunakan model pembelajaran. Pro-

ses pembelajaran yang biasa dilaksanakan pada 

beberapa SMP di Purworejo masih berlangsung 

satu arah di mana siswa hanya mendengarkan 

penjelasan guru. Hal itu telah membatasi komu-

nikasi dan interaksi siswa dalam pembelajaran. 

Kurangnya interaksi siswa dalam pembelajaran 

dapat menghambat perkembangan kemampuan 

interpersonal dan secara tidak langsung akan 

berdampak pada prestasi belajarnya. Selain itu, 

tidak semua siswa memiliki persepsi yang 

positif terhadap matematika. Masih ada siswa 

yang beranggapan bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit sehingga membuat tidak 

berminat pada pelajaran matematika. Dengan 

latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan (1) hubungan 

antara kemampuan verbal, kemampuan inter-

personal, dan minat belajar secara simultan de-

ngan prestasi belajar matematika siswa SMP, (2) 

hubungan antara kemampuan verbal dengan 

prestasi belajar matematika siswa SMP, (3) 

hubungan antara kemampuan interpersonal 

dengan prestasi belajar matematika siswa SMP, 

dan (4) hubungan antara minat belajar dengan 

prestasi belajar matematika siswa SMP.  

METODE  

Jenis penelitian ini adalah expost facto. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 

yang berada di wilayah Kabupaten Purworejo. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII semester I SMP Negeri Kabu-

paten Purworejo tahun Pelajaran 2012/2013. 

Sampel penelitian sebanyak 360 yang ditentukan 

dengan cluster random sampling technique. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga variabel bebas. Variabel tersebut diberi sim-

bol X1, X2 , dan X3, yaitu kemampuan verbal, 

kemampuan interpersonal, dan minat belajar 

matematika. Variabel terikat diberi simbol Y 

yaitu prestasi belajar matematika. Data variabel 

Y dan X1 dikumpulkan menggunakan tes ob-

jektif bentuk pilihan ganda. Data variabel X2 

dan X3 dikumpulkan menggunakan instrumen 

angket. Skala yang digunakan dalam mengukur 

aspek ini adalah skala Likert dengan lima alter-

natif jawaban. Validitas tes dan angket menggu-

nakan pendapat para ahli dan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) dan reliabilitasnya 

dianalisis menggunakan Alpha Cronbach’s.  

Data penelitian ini dianalisis secara des-

kriptif dan statistik. Untuk mendeskripsikan data 

digunakan kategorisasi menurut Azwar (2010, 

p.163). Pembagian lima kategori di mana Mi = 

rata-rata ideal dan SDI = standar deviasi ideal 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategorisasi Data Penelitian 
Interval Kriteria 

Mi+1,5SDI X Mi+3SDI Sangat tinggi 

Mi+0,5SDI X Mi+1,5 SDI Tinggi 

Mi-0,5 SDI X Mi+0,5DI Sedang 

Mi-1,5SDI X Mi-0,5SDI Rendah 

Mi-3SDI X Mi-1,5SDI Sangat rendah 

Dalam penelitian ini uji asumsi analisis 

meliputi normalitas, heteroskedastisitas, multi-

kolinieritas, autokorelasi, dan linearitas. Peng-

ujian hipotesis menggunakan analisis korelasi 

ganda dan analisis regresi linier ganda. Sebagai 

kriteria penerimaan dan penolakan digunakan 

tingkat signifikansi 5% (0,05). Untuk mengeta-

hui korelasi masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat digunakan analisis 

regresi linier sederhana dan korelasi parsial.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Verbal (X1), Kemampuan Interpersonal (X2), Minat Belajar 

Matematika (X3), dan Prestasi Belajar Matematika (Y) Siswa SMP di Kabupaten Purworejo 

No Kategori 
X1 X2 X3 X4 

Frek % Frek % Frek % Frek % 

1 Sangat Tinggi 46 12,78 45 12,50 47 13,06 62 17,22 

2 Tinggi 93 25,83 206 57,22 210 58,33 130 36,11 

3 Sedang 143 39,72 105 29,17 103 28,61 134 37,22 

4 Rendah 60 16,67 4 1,11 0 0 32 8,89 

 

Hasil perhitungan melalui statistik des-

kriptif untuk kemampuan verbal, kemampuan 

interpersonal, minat belajar matematika, dan 

prestasi belajar matematika disajikan pada Tabel 

2. Sebagian besar siswa memiliki kecenderung-

an kemampuan verbal sedang. Sebanyak 143 

atau 39,72% dari seluruh responden dalam kate-

gori sedang. Kemampuan verbal sangat tinggi 

dicapai oleh 46 orang atau 12,78% dan kategori 

tinggi dicapai oleh 93 orang atau 25,83%. Res-

ponden yang mencapai kategori rendah cukup 

banyak yaitu 60 orang atau 16,67% sedangkan 

pada kategori sangat rendah hanya 18 orang atau 

5,00%.  

Kemampuan interpersonal siswa SMP di 

Kabupaten Purworejo secara umum tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan sebanyak 206 orang 

atau 57,22% dari seluruh responden kemampuan 

interpersonalnya berada pada kategori tinggi. 

Kemampuan interpersonal pada kategori sangat 

tinggi dicapai oleh 45 orang atau 12,50% dan 

kategori sedang dicapai oleh 105 orang atau 

29,17%. Hasil penelitian juga menunjukkan bah-

wa kemampuan interpersonal dengan kategori 

rendah hanya dicapai oleh 4 orang atau 1,11% 

dan tidak ada responden yang kemampuan 

interpersonalnya dalam kategori sangat rendah.  

Berdasarkan Tabel 2, minat belajar mate-

matika siswa SMP di Kabupaten Purworejo ter-

masuk dalam kategori tinggi. Sebanyak 210 

orang atau 58,33% responden berada pada kate-

gori tinggi. Responden yang memiliki minat 

belajar matematika sangat tinggi sebanyak 47 

orang atau 13,06% dan kategori sedang seba-

nyak 103 orang atau 28,61%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memiliki minat belajar matematika dalam kate-

gori rendah dan sangat rendah. 

Siswa SMP di Kabupaten Purworejo me-

miliki prestasi belajar matematika sedang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar 

matematika pada kategori sedang dicapai oleh 

134 orang atau 37,22%. Jumlah tersebut hampir 

sebanding dengan responden yang berada pada 

kategori tinggi yaitu 130 orang atau 36,11%. 

Prestasi belajar matematika pada kategori ren-

dah dicapai oleh 32 orang atau 8,89% dan pada 

kategori sangat rendah hanya dicapai oleh 2 

orang atau 0,56%. 

Analisis Data 

Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama yaitu ada hubungan 

yang signifikan antara kemampuan verbal, ke-

mampuan interpersonal dan minat belajar mate-

matika secara simultan dengan prestasi belajar 

matematika siswa SMP. Koefisien korelasi (R) 

untuk kemampuan verbal, kemampuan interper-

sonal dan minat belajar matematika dengan 

prestasi belajar matematika adalah 0,625. Berarti 

terdapat tingkat hubungan yang kuat antara ke-

mampuan verbal, kemampuan interpersonal dan 

minat belajar matematika dengan prestasi belajar 

matematika. Signifikansi hubungan antara se-

mua variabel bebas secara simultan dengan 

variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Uji Signifikansi Hubungan Variabel 

Bebas dengan Variabel Terikat secara Simultan 

Nilai F Sig. 

76,183 0,000 

Nilai probabilitas pada kolom sig. adalah 

0,000 sehingga nilai p<0,05 dapat diartikan 

bahwa kemampuan verbal, kemampuan interper-

sonal dan minat belajar matematika secara ber-

sama-sama berhubungan dengan prestasi belajar 

matematika. Dengan demikian hipotesis pertama 

terbukti, ada hubungan yang signifikan antara 

kemampuan verbal, kemampuan interpersonal 

dan minat belajar matematika secara simultan 

dengan prestasi belajar matematika siswa SMP. 

Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua yaitu ada hubungan yang 

signifikan antara kemampuan verbal dengan 
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prestasi belajar matematika siswa SMP. Tabel 4 

merupakan hasil analisis regresi ganda yang me-

nunjukkan koefisien regresi untuk kemampuan 

verbal (X1) adalah 0,635 yang bernilai positif. 

Berarti prestasi belajar matematika akan me-

ningkat apabila kemampuan verbal ditingkatkan. 

Semakin tinggi kemampuan verbal, semakin 

tinggi pula prestasi belajar matematika siswa. 

Nilai probabilitas pada kolom sig. adalah 0,000 

sehingga nilai p<0,05 dapat diartikan bahwa hu-

bungan antara kemampuan verbal dengan pres-

tasi belajar matematika siswa signifikan. Berda-

sarkan hasil analisis regresi ganda dapat disim-

pulkan bahwa kemampuan verbal berhubungan 

dengan prestasi belajar matematika.  

Dengan demikian, hipotesis kedua yang 

menyatakan ada hubungan yang signifikan an-

tara kemampuan verbal dengan prestasi belajar 

matematika siswa SMP terbukti. Kontribusi 

murni variabel kemampuan verbal terhadap 

prestasi belajar matematika siswa dengan me-

ngendalikan varibel kemampuan interpersonal 

dan variabel minat belajar matematika berdasar-

kan hasil perhitungan koefisien determinasi 

parsial adalah 23,62%.  

Tabel 4. Hasil Pengujian Signifikansi  

Koefisien Regresi 

Model Koefisien Regresi Nilai t Sig. 

Konstanta -1,385 -0,642 0,521 

X1 0,635 10,493 0,000 

X2 0,039 2,438 0,015 

X3 0,085 4,821 0,000 

Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga yaitu ada hubungan yang 

signifikan antara kemampuan interpersonal de-

ngan prestasi belajar matematika siswa SMP. 

Tabel 4 merupakan hasil analisis regresi ganda 

yang menunjukkan koefisien regresi untuk ke-

mampuan interpersonal (X2) adalah 0,039 yang 

bernilai positif. Berarti prestasi belajar matema-

tika akan meningkat apabila kemampuan inter-

personal ditingkatkan. Semakin tinggi kemam-

puan interpersonal, semakin tinggi pula prestasi 

belajar matematika siswa. Nilai probabilitas pa-

da kolom sig. adalah 0,015 dengan nilai p<0,05 

dapat diartikan bahwa hubungan antara kemam-

puan interpersonal dengan prestasi belajar mate-

matika siswa signifikan. Berdasarkan hasil ana-

lisis regresi ganda dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan interpersonal berhubungan dengan 

prestasi belajar matematika.  

Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara kemampuan interpersonal dengan prestasi 

belajar matematika siswa SMP terbukti. Kontri-

busi murni variabel kemampuan interpersonal 

terhadap prestasi belajar matematika siswa de-

ngan mengendalikan varibel kemampuan verbal 

dan variabel minat belajar matematika berdasar-

kan hasil perhitungan koefisien determinasi 

parsial adalah 1,64%.  

Uji Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat yaitu ada hubungan 

yang signifikan antara minat belajar matema-

tika dengan prestasi belajar matematika siswa 

SMP. Tabel 4 merupakan hasil analisis regresi 

ganda yang menunjukkan koefisien regresi un-

tuk minat belajar matematika (X3) adalah 0,085 

yang bernilai positif. Berarti prestasi belajar ma-

tematika akan meningkat apabila minat belajar 

matematika ditingkatkan. Semakin tinggi minat 

belajar matematika, semakin tinggi pula prestasi 

belajar matematika siswa. Nilai probabilitas pa-

da kolom sig. adalah 0,000 dengan nilai p<0,05 

dapat diartikan bahwa hubungan antara minat 

belajar matematika dengan prestasi belajar mate-

matika siswa signifikan. Oleh karena itu, dari 

hasil analisis regresi ganda dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar matematika berhubungan 

dengan prestasi belajar matematika.  

Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan ada hubungan yang signifikan an-

tara minat belajar matematika dengan prestasi 

belajar matematika siswa SMP terbukti. Kontri-

busi murni variabel minat belajar matematika 

terhadap prestasi belajar matematika siswa de-

ngan mengendalikan varibel kemampuan verbal 

dan variabel kemampuan interpersonal berdasar-

kan hasil perhitungan koefisien determinasi 

parsial adalah 6,15%.  

Pembahasan 

Prestasi belajar dapat dijadikan salah satu 

tolok ukur keberhasilan pembelajaran. Prestasi 

belajar yang tinggi menunjukkan bahwa pembel-

ajaran sudah terlaksana dengan baik. Sebalik-

nya, rendahnya prestasi belajar menunjukkan 

bahwa perlu adanya koreksi dan perbaikan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. Dalam pel-

ajaran matematika, prestasi belajar yang diper-

oleh siswa menggambarkan penguasaan siswa 

terhadap matematika. Dengan mengetahui pres-

tasi belajar siswa, akan dapat dideteksi apabila 

terdapat kesulitan belajar pada diri siswa. 

Ada beberapa faktor yang dapat mem-

pengaruhi prestasi belajar siswa. Syah (2011, 

p.145) mengungkapkan bahwa proses dan hasil 
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belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor in-

ternal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

berpengaruh misalnya kecerdasan, minat, serta 

keadaan fisik, sedangkan faktor eksternal antara 

lain lingkungan, baik di sekolah maupun di 

rumah.  

Penelitian ini mengangkat masalah ten-

tang ada atau tidaknya hubungan signifikan 

antara faktor kemampuan verbal, kemampuan 

interpersonal dan minat belajar matematika 

dengan prestasi belajar matematika siswa SMP 

di kabupaten Purworejo. Hasil penelitian ini 

terbukti bahwa secara bersama-sama kemam-

puan verbal, kemampuan interpersonal dan 

minat belajar matematika yang positif dan 

signifikan akan menghasilkan prestasi belajar 

siswa yang lebih baik. Berdasarkan temuan ini, 

diketahui bahwa nilai kontribusi variabel ke-

mampuan verbal, kemampuan interpersonal dan 

minat belajar matematika sebesar 38,60% (R
2 

disesuaikan). Sisanya sebesar 61,40% merupa-

kan sumbangan variabel lain yang dapat berpe-

ngaruh terhadap prestasi belajar matematika 

siswa yang belum diteliti, seperti kondisi fisik, 

fasilitas belajar, lingkungan, metode pembelajar-

an, dan sebagainya. 

Analisis lebih lanjut terhadap hubungan 

tersebut memperlihatkan bahwa setiap pening-

katan atau penurunan satu unit satuan variabel 

kemampuan verbal (X1) akan diikuti oleh 

peningkatan atau penurunan sebesar 0,635 pada 

varibel prestasi belajar matematika (Y), setiap 

peningkatan atau penurunan satu unit satuan 

variabel kemampuan interpersonal (X2) akan 

diikuti oleh peningkatan atau penurunan sebesar 

0,039 pada variabel prestasi belajar matematika 

(Y), dan setiap peningkatan atau penurunan satu 

unit satuan variabel kemampuan verbal (X1) 

akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan 

sebesar 0,085 pada varibel prestasi belajar 

matematika (Y).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bah-

wa semakin tinggi kemampuan verbal, kemam-

puan interpersonal, dan minat belajar matema-

tika maka akan semakin baik pula prestasi belajar 

matematika siswa. Atau dengan kata lain, dapat 

dikatakan bahwa dengan semakin diberdayakan 

varibel kemampuan verbal, kemampuan inter-

personal, dan minat belajar matematika secara 

bersama-sama ke arah yang positif maka dapat 

diramalkan akan memberikan kontribusi yang 

positif bagi prestasi belajar matematika. 

Adapun selanjutnya tentang hubungan 

kemampuan verbal dengan prestasi belajar mate-

matika siswa SMP. Kemampuan verbal merupa-

kan salah satu bagian dari intelegensi atau 

kecerdasan manusia. Menguasai penggunaan 

kata-kata adalah salah satu keterampilan yang 

paling penting dikembangkan karena memper-

oleh keterampilan lebih lanjut tergantung pada 

pemahaman tentang bahasa. Kemampuan verbal 

diperlukan dalam setiap mata pelajaran, salah 

satunya matematika. Dalam pembelajaran mate-

matika, kemampuan yang perlu dikuasai siswa 

tidak terbatas pada kemampuan berhitung saja, 

tetapi juga kemampuan verbal. Hal itu dikarena-

kan di dalam matematika banyak sekali simbol 

yang digunakan, baik berupa huruf maupun 

nonhuruf. Kemampuan verbal akan membantu 

siswa mengomunikasikan ide atau gagasan ke 

dalam model matematika. 

Matematika juga tidak bisa dilepaskan 

dari kegiatan penyelesaian masalah. Permasa-

lahan matematika dapat disajikan dalam berba-

gai bentuk soal, salah satunya soal cerita. Untuk 

dapat menyelesaikan soal cerita, siswa harus 

memahami makna yang ada dalam soal. Sejalan 

dengan pendapat Elliott, Kratochwill, Cook, & 

Travers (2000, p.314) yaitu, “the first and most 

basic step in problem solving is to represent the 

information in either symbolic or diagrammatic 

form.” Apabila siswa salah dalam memahami 

soal, akan membuat siswa tidak benar dalam 

menentukan strategi penyelesaiannya sehingga 

hasil yang diperoleh juga salah.  

Penelitan ini juga mengangkat hubungan 

antara kemampuan verbal dengan prestasi bel-

ajar matematika siswa SMP. Kemampuan verbal 

yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup 

kemampuan dalam analogi kata-kata, perbenda-

haraan kata, serta hubungan kata-kata. Hasil pe-

nelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan 

antara kemampuan verbal dengan prestasi bel-

ajar matematika siswa SMP. Bila ditelaah lebih 

jauh kontribusi murninya dengan memperhati-

kan koefisien determinasi parsial ketika variabel 

kemampuan interpersonal dan minat belajar ma-

tematika dikendalikan, ternyata variabel kemam-

puan verbal memberikan kontribusi terhadap 

prestasi belajar matematika siswa sebesar 

23,62%.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ke-

mampuan verbal yang dimiliki perlu terus di-

kembangkan dalam rangka meningkatkan pres-

tasi belajar matematika siswa. Beberapa cara 

yang dapat dilakukan misalnya dengan memper-

banyak membaca, menguasai perbendaharaan 

kata serta berlatih mengerjakan soal-soal yang 

berbentuk soal cerita. Dari hasil analisis korelasi 

http://www.mhhe.com/socscience/education/elliott/author.htm#travers
http://www.mhhe.com/socscience/education/elliott/author.htm#travers
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terlihat adanya perbedaan besar sumbangan ke-

mampuan verbal dengan prestasi belajar mate-

matika tanpa pengendalian variabel bebas lain 

dan dengan pengendalian variabel bebas yang 

lain. Pada saat kemampuan interpersonal dan 

minat belajar matematika dikendalikan, besar 

sumbangan menjadi lebih kecil. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan interpersonal 

dan minat belajar tidak dapat diabaikan dalam 

hubungan antara kemampuan verbal dengan 

prestasi belajar matematika. 

Kemampuan verbal yang baik akan mem-

bantu siswa dalam memahami permasalahan 

matematika sehingga mampu menyelesaikannya 

dengan baik yang berdampak pada meningkat-

nya prestasi belajar matematika. Namun, apabila 

hal tersebut tidak didukung dengan perhatian 

serius terhadap kemampuan interpersonal, maka 

upaya perbaikan kemampuan verbal dalam men-

dukung peningkatan prestasi belajar matematika 

tidak akan efektif. Siswa sering kali mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran matema-

tika. Siswa perlu lebih banyak berinteraksi de-

ngan teman yang dianggap lebih pandai atau 

kepada guru untuk meminta bantuan dalam 

menyelesaikan suatu persoalan.  

Interaksi akan memberi kesempatan ber-

bagi pengetahuan di antara siswa. Selain itu, 

akan membuat siswa belajar untuk bekerja sama 

dengan siswa lain dalam upaya meningkatkan 

pemahaman terhadap materi. Dengan adanya 

interaksi tersebut siswa akan lebih mudah dalam 

memahami matematika sehingga mendapatkan 

prestasi belajar yang baik. Demikian pula de-

ngan minat belajar. Apabila tidak didukung 

dengan adanya minat siswa terhadap pelajaran 

matematika, maka upaya perbaikan kemampuan 

verbal dalam mendukung peningkatan prestasi 

belajar matematika tidak akan efektif. Minat ra-

sa suka terhadap sesuatu, dalam hal ini pelajaran 

matematika. Dengan adanya minat, siswa tentu 

akan senang mempelajari matematika. Sebaik 

apapun kemampuan verbal siswa, bila tidak 

memiliki minat tentu ia akan malas untuk belajar 

matematika. Akibatnya siswa akan sulit untuk 

mencapai prestasi yang baik. 

Adapun selanjutnya tentang hubungan 

antara kemampuan interpersonal dengan pres-

tasi belajar matematika siswa SMP. Kemampu-

an interpersonal merupakan kemampuan untuk 

berinteraksi dan melakukan kerja sama dengan 

orang lain. Siswa yang introvert, akan sulit ber-

sosialisasi dengan siswa lain. Atau dapat dikata-

kan kemampuan interpersonal siswa rendah. 

Apabila mengalami kesulitan dalam belajar, ia 

tidak berani untuk bertanya pada guru atau siswa 

lain sehingga dapat berakibat pada prestasi bel-

ajarnya. Berbeda dengan siswa ekstrovert, akan 

lebih berani mengungkapkan pikirannya. Ia be-

rani bertanya dan berdiskusi dalam memecahkan 

permasalahan sehingga kesulitannya dapat 

terbantu oleh guru atau siswa lain.  

Kemampuan interpersonal siswa berperan 

penting dalam proses pembelajaran matematika. 

Interaksi dalam kegiatan belajar dapat berupa 

tanya jawab dengan guru atau berdiskusi dengan 

teman. Interaksi tersebut akan membantu siswa 

mengomunikasikan kesulitannya dalam mema-

hami pelajaran sehingga sehingga kesulitan ter-

sebut dapat segera teratasi. Interaksi juga akan 

memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan 

antara guru dan siswa atau antara siswa dengan 

siswa lain. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan individu dalam berinteraksi 

sosial sangat diperlukan dalam proses belajar. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Syah (2011, p.68), 

belajar merupakan perubahan tingkah laku indi-

vidu sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan.  

Penelitian ini juga mengangkat hubungan 

antara kemampuan interpersonal dengan prestasi 

belajar matematika siswa SMP. Dalam peneliti-

an ini, kemampuan interpersonal meliputi 5 

aspek yaitu (1) kemampuan berinisiatif, (2) ke-

mampuan untuk bersikap terbuka (self-disclo-

sure), (3) kemampuan bersifat asertif, (4) 

kemampuan memberikan dukungan emosional, 

dan (5) kemampuan dalam mengatasi konflik. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hu-

bungan antara kemampuan interpersonal dengan 

prestasi belajar matematika siswa SMP. Kontri-

busi dari variabel ini dengan prestasi belajar 

matematika sebesar 11,00%. Bila ditelaah lebih 

jauh kontribusi murninya dengan memperhati-

kan koefisien determinasi parsial ketika variabel 

kemampuan verbal dan minat belajar matema-

tika dikendalikan, ternyata variabel kemampuan 

intepersonal memberikan kontribusi terhadap 

prestasi belajar matematika siswa sebesar 

1,64%.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan interpersonal 

yang dimiliki perlu terus dikembangkan dalam 

rangka meningkatkan prestasi belajar matema-

tika siswa. Guru harus dapat menciptakan sua-

sana kerjasama antarsiswa dengan harapan dapat 

melahirkan suatu pengalaman belajar yang lebih 

baik. Namun demikian, guru perlu melakukan 

pengawasan terhadap interaksi sosial yang ter-

jadi diantara siswa. Guru perlu memastikan agar 
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interaksi tersebut akan menimbulkan akibat 

yang positif bagi siswa. 

Kemampuan interpersonal yang baik, 

akan membuat siswa dapat berinteraksi dengan 

siswa atau guru dalam proses belajar. Di antara 

ketiga variabel bebas, kemampuan interpersonal 

memberikan sumbangan yang paling rendah. 

Namun, bila ditinjau dari banyaknya faktor yang 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matema-

tika, maka sumbangan murni tersebut sudah 

memiliki arti. Meskipun rendah, kemampuan 

interpersonal tetap diperlukan dalam peningkat-

an prestasi belajar matematika. Dengan kemam-

puan interpersonal yang dimilikinya, akan ter-

jadi pertukaran ide dan pemikiran antarsiswa. 

Hal ini akan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun pemahaman matemati-

kanya. Hal ini sejalan dengan pendapat NCTM 

(2000, p.21), bahwa proses komunikasi yang 

baik memungkinkan siswa untuk membangun 

pengetahuan matematikanya. Siswa dengan penge-

tahuan matematika yang baik akan dapat meraih 

prestasi belajar yang lebih baik sehingga kemam-

puan berinteraksi akan berdampak pada prestasi 

belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ristyowati (2010) yang menemukan bahwa terda-

pat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 

interpersonal terhadap prestasi belajar.  

Dari hasil analisis korelasi terlihat adanya 

perbedaan besar sumbangan kemampuan inter-

personal dengan prestasi belajar matematika 

tanpa pengendalian variabel bebas lain dan 

dengan pengendalian variabel bebas yang lain. 

Pada saat kemampuan verbal dan minat belajar 

matematika dikendalikan, besar sumbangan 

menjadi lebih kecil. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan verbal dan minat belajar 

tidak dapat diabaikan dalam hubungan antara 

kemampuan interpersonal dengan prestasi 

belajar matematika. 

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa 

perlu didukung dengan pengembangan kemam-

puan interpersonalnya. Namun demikian, apa-

bila hal tersebut tidak didukung dengan perbaik-

an kemampuan verbal siswa, maka upaya perba-

ikan kemampuan interpersonal dalam mendu-

kung peningkatan prestasi belajar matematika 

tidak akan efektif. Kemampuan interpersonal 

dan kemampuan verbal akan saling mendukung 

dalam upaya memperbaiki kualitas prestasi bel-

ajar matematika. Salah satu dimensi kemampuan 

interpersonal adalah penguasaan keterampilan 

komunikasi sosial dengan salah satu sarananya 

adalah komunikasi verbal. Siswa dengan ke-

mampuan verbal yang rendah akan sulit berko-

munikasi dan berinteraksi dengan guru atau 

siswa lain dalam pembelajaran sehingga prestasi 

belajarnya kurang memuaskan.  

Faktor minat belajar juga tidak dapat 

diabaikan dalam hubungan antara kemampuan 

interpersonal dengan prestasi belajar matema-

tika. Walaupun memiliki kemampuan interper-

sonal yang baik, apabila tidak didukung dengan 

adanya minat terhadap pelajaran matematika 

akan menghambat pencapaian prestasi belajar 

yang lebih baik karena siswa kurang giat dalam 

belajar matematika. Oleh karena itu, adanya ke-

mampuan interpersonal yang baik yang didu-

kung dengan kemampuan verbal dan minat bel-

ajar matematika akan membuat prestasi belajar 

matematika lebih optimal. 

Minat memegang peranan yang sangat 

penting karena minat merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 

dilakukan seseorang. Apabila seseorang merasa 

tidak memiliki minat untuk menguasai ilmu, ma-

ka tidak dapat diharapkan siswa akan belajar de-

ngan tekun dan berhasil. Sebaliknya seseorang 

yang berminat terhadap sesuatu, maka ia akan 

mampu belajar secara tekun dan tentulah hasil-

nya akan jauh lebih baik. Sardiman (2007, p.76) 

berpendapat bahwa minat diartikan sebagai sua-

tu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 

ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihu-

bungkan dengan keinginan atau kebutuhannya 

sendiri. 

Minat terhadap pelajaran matematika me-

miliki peranan yang cukup besar dalam kegiatan 

belajar matematika. Apabila pelajaran matema-

tika menarik minat siswa, akan lebih mudah 

dipelajari dan disimpan karena minat menambah 

kegiatan belajar. Minat belajar yang telah dimi-

liki siswa merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila 

siswa mempunyai minat yang tinggi terhadap 

pelajaran matematika maka akan terus berusaha 

untuk mempelajari matematika sehingga terca-

pai tujuan yang diharapkan, yaitu prestasi 

belajar matematika yang baik. 

Penelitan ini juga mengangkat hubungan 

antara minat belajar matematika dengan prestasi 

belajar matematika siswa SMP. Minat dalam 

penelitian ini meliputi unsur perhatian, perasaan, 

dan motif. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa ada hubungan antara minat belajar mate-

matika dengan prestasi belajar matematika siswa 

SMP. Hasil yang diperoleh sejalan dengan pene-

litian Hidayat, dkk (2010) yang menemukan 

bahwa ada pengaruh minat belajar terhadap 

prestasi belajar siswa. Kontribusi dari variabel 



Pythagoras, 10 (1), Juni 2015 - 59 

Nadzifah Ajeng Daniyati, Sugiman 

Copyright © 2015, Pythagoras, ISSN: 1978-4538  

minat belajar matematika dengan prestasi belajar 

matematika sebesar 14,30%. Bila ditelaah lebih 

jauh kontribusi murninya dengan memperhati-

kan koefisien determinasi parsial ketika variabel 

kemampuan verbal dan kemampuan interper-

sonal dikendalikan, ternyata variabel minat bel-

ajar matematika memberikan kontribusi terha-

dap prestasi belajar matematika siswa sebesar 

6,15%. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

menunjukkan bahwa minat belajar matematika 

yang dimiliki perlu terus dikembangkan dalam 

rangka meningkatkan prestasi belajar matema-

tika siswa. Dari hasil analisis korelasi terlihat 

adanya perbedaan besar sumbangan kemam-

puan verbal dengan prestasi belajar matematika 

tanpa pengendalian variabel bebas lain dan de-

ngan pengendalian variabel bebas yang lain. 

Pada saat kemampuan verbal dan kemampuan 

interpersonal dikendalikan, besar sumbangan 

menjadi lebih kecil. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan verbal dan kemampuan 

interpersonal tidak dapat diabaikan dalam hu-

bungan antara minat belajar matematika dengan 

prestasi belajar matematika. 

Siswa yang memiliki minat terhadap pel-

ajaran matematika akan tampak terdorong terus 

untuk tekun belajar. Oleh sebab itu, untuk mem-

peroleh hasil yang baik dalam belajar matema-

tika siswa harus mempunyai minat terhadap 

pelajaran matematika sehingga akan mendorong 

ia untuk terus belajar. Namun demikian, minat 

saja tidak cukup untuk mendukung pencapaian 

prestasi belajar. Siswa perlu memiliki kemam-

puan yang diperlukan dalam pelajaran matema-

tika, salah satunya kemampuan verbal. Siswa 

yang memiliki minat tinggi dan didukung 

kemampuan verbal yang baik, akan mampu 

mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Siswa 

juga perlu berinteraksi dengan guru atau siswa 

lain. Apabila siswa dapat bersosialisasi dengan 

siswa lain, suasana pembelajaran akan kondusif 

sehingga menarik minat siswa untuk meng-

ikutinya. Sebaliknya, hubungan sosial yang 

tidak baik antar siswa akan membuat siswa tidak 

bersemangat belajar atau minat siswa terhadap 

pembelajaran rendah. Walaupun berminat dalam 

pelajaran matematika, tetapi tidak berani berta-

nya apabila mengalami kesulitan akan meng-

hambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

dalam upaya pencapaian prestasi belajar yang 

lebih baik perlu dilakukan pengembangan 

kemampuan interpersonal dan didukung dengan 

meningkatkan minat siswa dalam belajar 

matematika. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diper-

oleh dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kemampuan verbal, ke-

mampuan interpersonal, dan minat belajar de-

ngan prestasi belajar matematika siswa SMP. 

Hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan 

prestasi belajar matematika secara simultan 

menggunakan analisis regresi ganda diperoleh 

korelasi ganda R = 0,625 dan signifikan dalam 

taraf signifikansi 0,05 serta memberikan 

kontribusi sebesar 38,60%.  

Ada hubungan yang signifikan antara 

kemampuan verbal dengan prestasi belajar mate-

matika siswa SMP. Hubungan antara variabel 

tersebut dengan prestasi belajar matematika 

ditunjukkan dengan harga t = 10,493 dengan 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Kontribusi murni 

ketika variabel kemampuan interpersonal dan 

minat belajar matematika dikendalikan, ternyata 

variabel kemampuan verbal memberikan kontri-

busi terhadap prestasi belajar matematika 

sebesar 23,62%.  

Ada hubungan yang signifikan antara 

kemampuan interpersonal dengan prestasi bel-

ajar matematika siswa SMP. Hubungan antara 

variabel tersebut dengan prestasi belajar mate-

matika ditunjukkan dengan harga t = 2,438 dan 

signifikansi 0,015 (< 0,05). Kontribusi murni 

ketika variabel kemampuan verbal dan minat 

belajar matematika dikendalikan, ternyata varia-

bel kemampuan interpersonal memberikan 

kontribusi terhadap prestasi belajar matematika 

sebesar 1,64%. 

Selain itu, juga ada hubungan yang 

signifikan antara minat belajar dengan prestasi 

belajar matematika siswa SMP. Hubungan 

antara variabel tersebut dengan prestasi belajar 

matematika ditunjukkan dengan harga t=4,821 

dan signifikansi 0,000 (<0,05). Kontribusi murni 

ketika variabel kemampuan verbal dan kemam-

puan interpresonal dikendalikan, ternyata minat 

belajar matematik memberikan kontribusi terha-

dap prestasi belajar matematika sebesar 6,15%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel bebas baik secara simultan mau-

pun parsial, berhubungan dengan prestasi belajar 

matematika dengan persamaan regresi 

1 2 31,385 0,635 0,039 0,085Y X X X     . 

Dari ketiga variabel bebas, kemampuan verbal 

memberikan kontribusi terbesar terhadap 

prestasi belajar matematika yaitu 23,60%.  
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